
 

            ABSTRAK 

CALVIN CHRIST JULIAN SIMANULLANG. Kriteria Pemilihan Jenis Kayu Sebagai 

Bahan Baku Alat Musik Sape Oleh Masyarakat di Desa Capkala, Kecamatan Capkala, 

Kabupaten Bengkayang.  

Dibimbing oleh GUSTI EVA TAVITA dan ISKANDAR  

 

Hutan adalah sebuah kawasan yang di dalamnya ditemukan berbagai tumbuhan dan 

hewan. Suku Dayak Khanayant merupakan suku asli masyarakat Desa Capkala yang 

memanfaatkan tumbuhan kayu untuk alat musik kesenian tradisional masyarakat Dayak. 

Sape adalah alat musik tradisional suku dayak yang menghasilkan bunyi ketika senar 

digetarkan. Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan  jenis kayu dan kriteria 

pemilihan jenis kayu yang digunakan sebagai bahan baku alat musik Sape oleh 

masyarakat di Desa Capkala dengan menggunakan metode survey, tehnik pengambilan 

data dilaukan secara metode sensus. Analisis data yang dilakukan ialah analisis deskriptif 

kualitatif. Jenis tumbuhan berkayu yang digunakan sebagai bahan baku alat musik sape 

ada 6 yaitu nangka (Artocharpus heterophyllus), laban (Vitex pinnata), mahoni (Switenia 

mahagoni), durian (Durio zibhetinus), pulai (Alstonia scholaris) dan asam (Tamarindus 

indica L).  Kritera kayu yang digunakan dalam pembuatan alat musik sape adalah tinggi 

tanaman ≥ 10m diameter ≥ 60cm, panjang kayu 60-100cm, lebar kayu 30-40cm dan 

tingkat kelurusan 80% dan umur pohon 10-20 tahun. 
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CALVIN CHRIST JULIAN SIMANULLANG. Criteria for Selecting the Type of Wood as a 

Raw Material for the Sape Musical Instrument by the Community in Capkala Village, Bengkayang 

Regency. 

Supervised by GUSTI EVA TAVITA and ISKANDAR 

 

Forest is an area in which various plants and animals are found. The Dayak Khanayant 

tribe is an indigenous tribe of the people of Capkala Village who use woody plants for 

traditional Dayak musical instruments. Sape is a traditional Dayak musical instrument 

that produces sound when the strings are vibrated. The purpose of this study aims to 

describe the type of wood and the criteria for selecting the type of wood used as raw 

material for the Sape musical instrument by the people of Capkala Village using survey 

methods, data collection techniques were carried out by sensus metod. The data analysis 

carried out was a qualitative descriptive. There are 6 types of woody plants used as raw 

materials for sape musical instruments, namely jackfruit (Artocharpus heterophyllus), 

laban (Vitex pinnata), mahogany (Switenia mahagoni), durian (Durio zibhetinus), pulai 

(Alstonia scholaris) and tamarind (Tamarindus indica L). The criteria for wood used in 

making sape musical instruments are plant height ≥ 10m diameter ≥ 60cm, length of wood 

60-100cm, width of wood 30-40cm and straightness level of 80% and tree age of 10-20 

years. 
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